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ABSTRAK 
 

Salah satu permasalahan disetiap negara yang hingga saat ini masih menjadi sorotan dan persoalan 

yaitu kemiskinan. Permasalahan kemiskinan dihadapi oleh setiap negara di dunia, baik negara 

maju maupun negara berkembang, akan tetapi permasalahan yang dialami tiap negara berbeda-

beda. Indonesia termasuk negara berkembang yang sejak lama sudah mengalami masalah 

kemiskinan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung dari 

pertumbuhan ekonomi, tingkat pendidikan, IPM, investasi, jumlah penduduk terhadap 

pengabgguran dan kemiskinan. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data BPS 

Indonesia tahun 2019 dan 2020 dengan menggunakan metode analisis jalur (path analysis). Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada tahun 2019 tingkat pendidikan dan jumlah penduduk 

memiliki pengaruh langsung terhadap pengangguran. Pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk 

dan pengangguran memiliki pengaruh terhadap kemiskinan. Dan pada tahun 2020 hanya tingkat 

pendidikan yang berpengaruh langsung terhadap pengangguran. Pertumbuhan ekonomi, jumlah 

penduduk dan pengangguran berpengaruh terhadap kemiskinan. Sedangkan IPM dan investasi 

tidak memiliki pengaruh terhadap pengangguran dan kemiskinan sebelum dan saat Covid-19. 

 
Kata Kunci:  Analisis Jalur, Compare Mean, Covid-19, Kemiskinan, Pengangguran.  
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ABSTRACT 
 

One of the problems in every country which always highlighted is poverty. Poverty is a problem 

that every country has, both developed and developing country. But, the problems faced by each 

country is different.  Indonesia as a developing country has been dealing with poverty for decades. 

This study aims to discover direct and indirect effects of economic growth,  education, Human 

Development Index (HDI), investment, and population towards unemployment and poverty. The 

data used for this study were obtained from Statistic Indonesia (BPS) of 2019 and 2022 using Path 

Analysis method. Results from this study indicate that in 2019 education and population have 

direct impact on unemployment.  Meanwhile in 2020, only education that has direct effect on 

unemployement. Economic growth, population, dan unemployment directly influenced poverty. 

While HDI and investment have no impact on unemployment and poverty before and during 

Covid-19.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia memiliki salah satu permasalahan yang saat ini menjadi 

sorotan dan persoalan pembangunan yaitu persoalan kemiskinan. Dimana 

kemiskinan merupakan masalah yang selalu hadir ditengah-tengah kehidupan 

masyarakat. Di Indonesia kemiskinan sendiri merupakan masalah yang tidak ada 

hentinya dalam sejarah Indonesia, karena sejauh ini pemerintah di Indonesia 

belum memiliki strategi dan kebijakan pengentasan pada kemiskinan [1]. 

Salah satu penyebab kemiskinan yang muncul ditengah-tengah masyarakat 

adalah sejak kasus Covid-19 meningkat di Indonesia. Semakin hari permasalahan 

kemiskinan yang timbul semakin terlihat nyata bagi masyarakat. Pandemi Covid-

19 telah mengguncang dunia sejak akhir tahun 2019. Covid-19 masuk ke 

Indonesia pada awal Maret 2020 dengan jumlah terinfeksi yang terus meningkat 

dan wilayah sebaran yang semakin meluas, sehingga pandemi ini dinyatakan 

sebagai bencana nasional non alam. Resiko sosial yang diterima masyarakat 

dengan adanya Covid-19 membuat masyarakat rentan terhadap memenuhi 

kebutuhan sandang diantaranya adalah kebutuhan hidup masyarakat yang 

terdampak Covid-19 seperti PHK, UMKM yang sepi, dan segi perekonomian 

lainnya [2]. 

Sehubungan dengan adanya wabah Covid-19 ada beberapa  indikator 

perekonomian di Indonesia yang dapat diketahui, salah satunya adalah tingkat 

pengangguran. Dari tingkat pengangguran suatu Negara dapat melihat keadaan 

apakah perekonomiannya mengalami perkembangan atau mengalami penurunan. 

Selain itu dari tingkat pengangguran suatu Negara juga dapat memperhatikan 

ketimpangan distribusi pendapatan yang diperoleh suatu masyarakat Negara 

tersebut. Pengangguran bisa terjadi diakibatkan karena tingginya tingkat peminat 

kerja yang bertambah jauh lebih besar dibandingkan dengan jumlah lapangan 

pekerjaan. Hal ini dikarenakan tingkat penyediaan lapangan kerja yang sangat 
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rendah untuk menampung tenaga kerja yang siap bekerja sehingga membuat 

tingkat pengangguran lebih tinggi jumlahnya [3].  

Dalam rangka mengurangi tingkat kemiskinan yang terjadi di Indonesia, 

penggulangan kemiskinan harus dilakukan secara keseluruhan yang menyangkut 

faktor-faktor penyebab kemiskinan. Beberapa bagian yang menjadi penggulangan 

kemiskinan yang perlu ditindak lanjuti dan disempurnakan implementasinya 

adalah pemerataan pertumbuhan ekonomi, tingkat pendidikan, investasi, jumlah 

penduduk serta Indeks Pembangunan Manusia (IPM) [4]. 

Pada penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh peneliti [4] yang 

membahas tentang penerapan path analysis terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi IPM dan Kemiskinan di Indonesia Tahun 2019. Hasil dari 

penelitian ini faktor yang memiliki pengaruh paling besar terhadap nilai IPM di 

Indonesia pada tahun 2019 adalah Umur Harapan Hidup, lalu Pendapatan Asli 

Daerah, kemudian Harapan Lama Sekolah dan yang memiliki pengaruh paling 

kecil sekaligus berpengaruh negatif adalah Jumlah Rumah Sakit. Sedangkan 

faktor yang memiliki pengaruh paling besar dan pengaruh negatif terhadap 

kemiskinan adalah IPM, dan harapan lama sekolah. 

Analisis jalur (path analysis) merupakan perluasan dari analisis regresi 

berganda yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

eksogen terhadap variabel endogen secara langsung maupun tidak langsung, atau 

analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menarik hubungan 

kuasalitas antara variabel yang telah diterapkan sebelumnya berdasarkan teori  

[5]. Penelitian [4] membahas faktor-faktor IPM dan kemiskinan di Indonesia 

dengan menggunakan 4 kategori variabel eksogen. Kemudian Indonesia juga 

masih memiliki masalah penting yang harus ditindak lanjuti dan disempurnakan 

implementasinya yaitu pengangguran dan beberapa faktor yang 

mempengaruhinya. Sehingga pada penelitian ini akan dilakukan penelitian dengan 

judul “Penerapan Path Analysis Terhadap Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Pengangguran dan Kemiskinan di Indonesia Sebelum dan 

Saat Covid-19”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini terbagi menjadi 

beberapa macam pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbedaan tingkat pengangguran sebelum dan saat Covid-19? 

2. Bagaimana perbedaan tingkat kemiskinan sebelum dan saat Covid-19? 

3. Bagiamana pengaruh langsung dan tidak langsung faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat pengangguran dan  kemiskinan di Indonesia sebelum 

dan saat Covid-19? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian dilaksanakan secara pokok, maka peneliti memberikan 

batasan masalah pada penelitian ini yaitu data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah data kemiskinan, pegangguran, pertumbuhan ekonomi, tingkat pendidikan, 

investasi, jumlah penduduk miskin dan IPM di Indonesia sebelum dan saat Covid-

19 atau pada tahun 2019 dan 2020 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

(BPS). 

1.4 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan Rumusan Masalah yang telah di uraikan di atas, penelitian ini 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk menentukan perbedaan tingkat pengangguran sebelum dan saat 

Covid-19. 

2. Untuk menentukan perbedaan tingkat kemiskinan sebelum dan saat Covid-

19. 

3. Untuk menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran 

dan kemiskinan di Indonesia sebekum dan saat Covid-19. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Dari penelitian ini penulis mengharapkan adanya manfaat yang dihasilkan 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui penggunaan analisis jalur 

(path analysis) dan beberapa fungsinya.  

2. Penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat pengangguran dan tingkat kemiskinan di Indonesia 
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serta dapat mengetahui besar kecilnya pengaruh langsung dan tidak 

langsung dari setiap variabel. 

3. Sebagai bahan masukan agar pemerintah lebih peduli dan lebih 

memperhatikan masalah pengangguran dan kemiskinan di Indonesia, dan 

juga peneliti mengharapkan adanya solusi dan kebijakan dari Pemerintah  

untuk mengatasinya. 

1.6 Sistematika Penulisan  

Pada sistematika penulisan ini berisikan urutan masing-masing bab yang 

akan menguraikan tentang pembahasan topik yang terstruktur pada setiap bab.  

Berikut merupakan sistematika penulisan tugas akhir ini: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan latar belakang yang menguraikan tentang 

masalah kemiskinan dan masalah pengangguran di Indonesia, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menguraikan tentang teori teori statistik yang terkait pada 

penelitian ini secara relevan sehingga dapat menyelesaikan 

permasalahan yang dibahas. 

BAB III    METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisi variabel yang digunakan dan tahapan-tahapan yang 

akan dilakukan untuk menyelesaikan kajian penelitian. Tahapan-

tahapan tersebut merupakan kerangka yang di jadikan pedoman 

penelitian untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

BAB IV  PEMBAHASAN 

Pada bab ini menguraikan gambaran umum atau statistika deskriptif 

dan grafik pada masing-masing variabel kemiskinan di Indonesia, 

serta menjelaskan tahap-tahap penyelesaian analisis jalur (path 

analysis). 
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BAB V  PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari pemecahan masalah yang telah 

dilakukan dan memberikan saran kepada pemerintah Indonesia dalam 

menentukan kebijakan yang efisien. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kajian Terkait  

Sebelumnya ada beberapa peneliti yang telah melakukan penelitian tentang 

menggunakan metode path analysis, yang pertama pernah dilakukan pada 

penelitian [4] yang membahas tentang penerapan path analysis terhadap faktor-

faktor yang mempengaruhi IPM dan Kemiskinan di Indonesia Tahun 2019. Hasil 

dari penelitian ini faktor yang memiliki pengaruh paling besar terhadap nilai IPM 

di Indonesia pada tahun 2019 adalah Umur Harapan Hidup, lalu Pendapatan Asli 

Daerah, kemudian Harapan Lama Sekolah dan yang memiliki pengaruh paling 

kecil sekaligus berpengaruh negatif adalah Jumlah Rumah Sakit. Sedangkan 

faktor yang memiliki pengaruh paling besar dan pengaruh negatif terhadap 

kemiskinan adalah IPM, dan harapan lama sekolah. 

 Selanjutnya pernah dilakukan pada penelitian [6] yang membahas tentang 

penerapan analysis jalur (path analysis) terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa, dengan hasil penelitian bahwa pendidikan 

orang tua terhadap anak dalam keluarga dan peran guru berpengaruh terhadap 

motivasi belajar sedangkan yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu pendidikan 

orang tua terhadap anak dalam keluarga dan motivasi belajar. 

Selanjutnya penelitian pernah dilakukan penelitian [7] yang membahas 

tentang pengaruh pertumbuhan ekonomi, inflasi dan pendidikan terhadap tingkat 

pengangguran dan kemiskinan di provinsi Kalimantan Barat dengan 

menggunakan metode path analysis. Dengan hasil bahwa pertumbuhan ekonomi 

dan inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tingkat 

pengangguran, sedangkan yang berpengaruh positif dan siginifikan adalah tingkat 

pendidikan. Kemudian yang berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

kemiskinan adalah inflasi dan yang berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

adalah pertumbuhan ekonomi, dan yang berpengaruh negatif dan signifikan 

adalah tingkat pendidikan. Sedangkan pengangguran berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kalimantan Barat. 
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Selanjutnya penelitian pernah dilakukan oleh penelitian [1] yang membahas 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran dan kemiskinan 

di Kota Samarinda dengan menggunakan path analysis dengan hasil pembahasan 

dalam mempengaruhi tingkat pengangguran, pertumbuhan ekenomi berpengaruh 

langsung dan tidak signifikan, upah minimum berpengaruh langsung dan 

signifikan, tingkat pendidikan berpengaruh langsung dan tidak signifikan dan 

inflasi berpengaruh langsung dan tidak signifikan. Sedangkan dalam 

mempengaruhi tingkat kemiskinan di Kota Samarinda, pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh langsung dan signifikan, upah minimum kurang berpengaruh serta 

inflasi juga berpengaruh rendah, tingkat pendidikan berpengaruh langsung dan 

signifikan, dan terakhir tingkat pengangguran berpengaruh langsung dan 

signifikan terhadap tingkat kemisiskinan di Kota Samarinda. 

2.2 Data Understanding 

Dalam tahap ini akan diberikan informasi untuk sebuah penelitian dengan 

membuat ringkasan untuk memeriksa data segingga dapat mengidentifikasi 

masalah dalam data. 

2.2.1 Kemiskinan  

Kemiskinan adalah suatu masalah yang terbentuk berdasarkan identifikasi 

dan pengukuran terhadap seseorang atau sekelompok orang yang selanjutnya 

disebut miskin. Pada umumnya, pemerintah telah melakukan penanggulangan 

kemiskinan di Indonesia, tetapi sampai saat ini belum mendapatkan pencapaian 

hasil yang optimal. Hal ini dikarenakan kondisi yang disebut miskin bersifat 

relatif untuk setiap Negara misalnya kondisi perekonomian, standar kesejahteraan, 

dan kondisi sosial. Setiap definisi ditentukan menurut kriteria berdasarkan kondisi 

tertentu. Dengan demikian upaya penanggulangan kemiskinan di setiap Negara 

tentu memerlukan pendekatan yang berbeda pula [8].  

Untuk mengukur kemiskinan, Indonesia melalui BPS (Badan Pusat 

Statistik) menggunakan pendekatan kebutuhan dasar (basic needs) yang dapat 

diukur menggunakan angka atau hitungan indeks perkepala (head count index) 

yakni jumlah dan presentase penduduk miskin yang berada dibawah garis 

kemiskinan. Garis kemiskinan ditetapkan pada tingkat yang selalu konstan secara 
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real sehingga kita dapat mengurangi angka kemiskinan dengan menelusuri 

kemajuan yang diperoleh dalam menjelaskan kemiskinan di sepanjang waktu. 

Ada tiga penyebab utama kemiskinan, yaitu: 

1. Rendahnya taraf pendidikan 

Rendahnya taraf pendidikan disebabkan karena kemampuan pengembangan 

diri yang terbatas dan menyebabkan sulitnya masuk lapangan pekerjaan. 

Dalam persaingan untuk mendapatkan lapangan pekerjaan yang ada, taraf 

pendidikan juga merupakan penentunya. Taraf pendidikan yang rendah akan 

membatasi kemampuan untuk mencari dan memanfaatkan peluang untuk 

mendapatkan lapangan pekerjaan. 

2. Rendahnya tingkat kesehatan 

Tingkat kesehatan yang rendah menyebabkan rendahnya daya tahan fisik, 

daya pikiran dan prakarsa sehingga akan lebih sulit untuk mencapai 

kesejathteraan hidup. 

3. Terbatasnya lapangan pekerjaan 

Pada keadaan kemiskinan yang disebabkan oleh kondisi pendidikan dan 

kesehatan yang terbatas oleh lapangan pekerjaan. Selama ada lapangan 

pekerjaan atau kegiatan usaha lainnya, selama itu juga masyarakat memiliki 

harapan untuk memutuskan lingkaran kemiskinan tersebut [9].  

2.2.2 Pengangguran  

Pengangguran adalah istilah untuk orang yang tidak melakukan kerja sama 

sekali, sedang mencari kerja, bekerja kurang dari dua hari selama seminggu, atau 

seseorang yang sedang berusaha mendapatkan pekerjaan yang layak. Orang yang 

tidak sedang mencari kerja contohnya seperti ibu rumah tangga dan anak-anak 

yang sedang sekolah atau mahasiswa perguruan tinggi yang belum memerlukan 

pekerjaan. Pada umumnya pengangguran disebabkan oleh jumlah angkatan kerja 

atau para mencari kerja yang tidak sebanding dengan jumlah persediaan lapangan 

kerja yang ada [1]. 

Tidak seimbangnya permintaan dan penawaran tenaga kerja berdampak 

pada perekonomian suatu Negara [10]. Namun tidak setiap orang yang tidak 

memiliki pekerjaan itu berarti miskin, selalu ditemukan pengangguran sukarela 
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dinegara berkembang, yaitu dengan mudah dapat memperoleh pekerjaan yang 

baik, tetapi memilih menganggur karena memiliki beberapa alasan seperti jenis 

pekerjaan yang tidak sesuai dengan pendidikan, kualitasi kecakapan, aspirasi 

pribadi, target finansial maupun standar gengsi. 

2.2.3 Tingkat Pendidikan  

Pendidikan adalah suatu proses pembentukan kecakapan fundamental, baik 

secara intelektual maupun emosional, kearah alam dan sesama manusia. 

Pendidikan merupakan pembekalan yang pada saat anak-anak tidak ada, akan 

tetapi saat dewasa akan sangat dibutuhkan.  

Pengertian lainnya dari pendidikan adalah suatu proses pada potensi, 

kemampuan kapasitas yang dimiliki manusia untuk mempengaruhi kebiasaan-

kebiasaan yang baik, dengan menggunakan alat (media) yang dususun secara 

tersruktur, yang digunakan oleh manusia sebagai alat penolong untuk dirinya 

sendiri atau orang lain dalam mencapai beberapa tujuan yang telah ditetapkan. 

Untuk mencapai upaya pembangunan ekonomi yang berjalan terus menerus, 

sektor pendidikan berperan penting dalam mendukung proses produksi dan 

aktivitas ekonomi lainnya. Dalam hal ini pendidikan merupakan alat untuk 

mencapai target yang berkelanjutan karena dengan pendidikan, aktivitas 

pembangunan akan tercapai sehingga peluang untuk meningkatkan kualitas hidup 

di masa mendatang akan lebih baik [1]. 

2.2.4 Pertumbuhan Ekonomi    

Pertumbuhan ekonomi merupakan pertambahan relatif dari nilai barang dan 

jasa selama satu periode (satu tahun). Pertambahan nilai barang dan jasa ini dapat 

dilihat dari Produk Domestik Regional Bruto (BDRB). Nilai barang dan jasa 

dalam PRDB meningkat karena jumlah dan harga dari barang dan jasa itu sendiri. 

Pertumbuhan ekonomi dihitung dengan nilai PRDB atas dasar harga konstan guna 

menghilangkan pengaruh kenaikan harga dari barang dan jasa [1]. 

2.2.5 Jumlah Penduduk  

Penduduk adalah jumlah orang yang tinggal di suatu wilayah pada waktu 

paling sedikit 6 bulan atau kurang dari 6 bulan tetapi bermaksud untuk menetap 

[11]. Tingkat kesejahteraan masyarakat berpengaruh langsung dengan 
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pertumbuhan penduduk. Pertumbuhan penduduk yang pesat di Indonesia 

menyebabkan tidak adanya perbaikan dari tingkat kesejahteraan masyarakat yang 

artinya akan mengalami penurunan kesejahteraan secara terus menerus serta 

mingkatnya jumlah penduduk miskin. Jumlah penduduk yang terlalu banyak atau 

kepadatan penduduk yang terlalu tinggi akan menghambat pembangunan ekonomi 

di Negara berkembang [11]. 

2.2.6 Investasi  

Menurut [12] masyarakat melakukan investasi secara kontinu akan 

meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan 

nasional dan meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat. Adapun sumber yang 

berfungsi penting dalam kegiatan investasi, diantaranya:   

1. Investasi merupakan bagian dari komponen pengeluaran agregat, sehingga 

kenaikan investasi akan meningkat permintaan agregat, pendapatan nasional 

dan kesempatan kerja. 

2. Investasi akan bertamabh kapasitas produksi jika adanya pertambahan 

barang modal. 

3. Investasi berjalan sesuai dengan perkembangan teknologi. 

2.2.7 Indeks Pembangunan Manusia (IPM)  

Pembagunan Manusia didefinisikan sebagai langkah untuk perluasan pilihan 

bagi masyarakat. Pembangunan manusia memiliki tujuan utama yaitu 

menciptakan lingkungan yang membuat masyrakyat mungkin untuk menikmati 

umur panjang, sehat, dan menjalankan kehidupan yang produktif [4]. 

Untuk mengukur pencapaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dilihat 

dari sejumlah komponen dasar kualitas hidup. Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) dibangun melalui pendekatan tiga dimensi dasar yang digunakan sebagai 

ukuran kualitas hidup, diantaranya: 

1. Umur panjang dan sehat 

2. Pengetahuan 

3. Kehidupan yang layak 
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2.3 Perbandingan Rata-Rata (Compare Mean) 

Analisis Compare Mean digunakan untuk membandingkan rata-rata antara 

dua sampel variabel data. Asumsi yang mendasari analisis perbandingan adalah 

bahwa variabel data yang akan dibandingkan harus mengikuti distribusi normal 

terlebih dahulu. 

 Adapun rumus yang digunakan dalam analisis Compare Mean sebagai 

berikut [18] : 

  
 ̅

   √ 
          (2.1) 

Dimana : 

 ̅  
 

 
∑               

 
    dan   

  
 

   
     ̅                 

Dimana     merupakan variabel satu pada percobaan ke-  ,    merupakan 

sampel acak yang tidak sama dari populasi ke-  ,  ̅ merupakan rata-rata deviasi , 

dan   
  merupakan varians dari deviasi dan    merupakan standar deviasi. 

Hipotesis: 

       (Mean pada setiap percobaan yang sama) 

       (Mean pada setip percobaan yang berbeda) 

Keputusan : tolak    apabila nilai                atau taraf signifikan     

          

2.4 Model Persamaan Struktural 

Saat melakukan analisis jalur, ada baiknya menggambarkan secara diagram 

struktur hubungan kasual antar variabel penyebab dengan variabel akibat. 

Diagram ini disebut diagram jalur (path diagram) yang terbentuk berdasarkan 

proposisi teoritik yang awalnya berasal dari kerangka piker tertentu. Model 

persamaan struktural ini terbentuk apabila setiap variabel endogen     dapat 

ditentukan oleh seperangkat variabel eksogen    . Berikut adalah gambar 

diagram jalur untuk model struktural sebagai berikut: 

                              

 

 

      

Gambar 2. 1 Diagram Jalur Hubungan Kasual 𝑿𝟏 ke 𝑿𝟐  
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Gambar 2.1 merupakan diagram jalur yang paling sederhana, yang 

menyatakan bahwa    dipengaruhi oleh    secara langsung, akan tetapi selain    

masih banyak penyebab lainnya yang dalam penelitian tidak diukur pada saat 

dilakukan. Adapun rumus persamaan struktural untuk diagram jalur yang terdapat 

pada Gambar 2.1 sebagai berikut [13]: 

        
            (2.2) 

Selanjutnya tanda anak panah satu arah untuk menggambarkan pengaruh 

langsung dari variabel eksogen terhadap variabel endogen. 

         

 

       

            

       

 

Gambar 2.2 menunjukkan bahwa diagram jalur tersebut terdiri dari tiga 

buah variabel eksogen, yaitu   ,    dan    dan satu variabel endogen yaitu    

serta sebuah variabel residu  . Diagram diatas mengisyaratkan bahwa hubungan 

antara    dengan   ,    dengan       dengan    merupakan hubungan kasual, 

sedangkan antara    dengan   ,    dengan    dan    dengan     adalah 

hubungan korelasional. Bentuk persamaan strukturalnya adalah sebagai berikut 

[13] : 

        
        

          
        (2.3) 

Pada tanda anak panah dua arah, panah tersebut menyatakan hubungan 

korelasional. Sedangkan anak panah yang mengarah ke   menyatakan kasual. 

                                   

       

             

       

   

Gambar 2. 2 Diagram Jalur Hubungan Kasual dari 𝑿𝟏, 𝑿𝟐, 𝑿𝟑 dan  𝑿𝟒 

Gambar 2. 3 Diagram Jalur Hubungan Kasual dari 𝑿𝟏, 𝑿𝟐 ke 𝑿𝟑 dan dari 𝑿𝟑 ke 

𝑿𝟒
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Terdapat dua struktur pada Gambar 2.3. Struktur pertama menyatakan 

hubungan kasual antara   ,    ke   , struktur kedua menyatakan hubungan 

kasual dari    ke   . Berikut merupakan persamaan struktural yang diperoleh 

[13]: 

        
        

             (2.4) 

        
              (2.5) 

Secara matematik analisis jalur mengikuti Model Struktural yang memiliki 

persamaan sebagai berikut [6]: 

      
       

         
            (2.6) 

 Dengan mengisyaratkan hubungan kasual dari            ke   dengan 

nilai           Apabila variabel endogen     disebabkan oleh variabel 

eksogen     maka persamaan diatas merupakan persamaan struktural dan 

modelnya disebut model struktural. Nilai residual     mengemukakan bahwa 

pengaruh variabel lain yang tidak masuk dalam suatu penelitian dan dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut [6]: 

  √      atau      √    
              (2.7) 

2.5 Analisis Jalur (Path Analysis) 

Analisis jalur atau path analysis dikenal pertama kali pada tahun 1930-an 

yang dikenalkan oleh seorang ahli genetika yaitu Sewall Wright. Dimana analisis 

jalur mempunyai kedekatan dengan regresi linear berganda. Dengan maksud lain, 

regresi berganda merupakan bentuk khusus dari analisis jalur [13]. 

Analisis jalur atau path analysis tidak hanya digunakan dalam ilmu statistik 

saja namun juga dapat digunakan dalam ilmu sosial, ekonomi, dan ilmu-ilmu yang 

memepelajari tentang perilaku manusia. Terdapat dua jenis variabel yang 

digunakan dalam analisis jalur yaitu variabel eksogen atau yang biasa disebut 

dalam model regresi yaitu variabel independen dan variabel endogen atau yang 

biasa disebut dalam model regresi adalah variabel dependen.  

Ada beberapa manfaat dari analisis jalur diantaranya adalah [14]: 

1. Sebagai metode yang menjelaskan masalah yang diteliti atau fenomena yang 

dipelajari. 
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2. Untuk memprediksi  nilai variabel endogen berdasarkan nilai variabel eksogen. 

Adapun asumsi dasar yang perlu diperhatikan sebelum melakukan analisis 

jalur diantaranya adalah [6]: 

1. Hubungan antar variabel adalah bersifat linear dan adiktif. 

2. Sistem aliran kausal hanya ke satu arah yang berarti tidak ada arah 

kausalitas yang terbalik. 

3. Variabel endogen sekurang-kurangnya berskala ukur interval. 

4. Variabel-variabel residualnya tidak berkorelasi dengan variabel sebelumnya 

dan variabel lainnya. 

5. Variabel yang diteliti dapat diobservasi secara langsung. 

6. Model yang dianalisis kelompokkan dengan benar berdasarkan teori-teori 

yang relevan yang bisa memeperjelas hubungan kuasalitas antar variabel 

yang diteliti. 

2.6 Pengujian Asumsi Klasik  

Dalam metode Analisis Jalur (path analysis) untuk mengetahui kelayakan 

penggunakan metode tersebut maka dilakukan uji asumsi klasik yang memiliki 

tujuan untuk mengetahui apakah hasil etimasi jalur yang dilakukan benar-benar 

layak atau tidak untuk digunakan. Uji asumsi yang digunakan diantaranya [16]: 

2.6.1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk membuktikan sampel berasal dari suatu 

populasi berdistribusi normal atau bisa juga untuk membuktikan populasi yang 

dimiliki berdistribusi normal. Uji ini juga dilakukan untuk memudahkan peneliti 

dalam menentukan jenis analisis statistika yang akan digunakan. Pada umumnya 

apabila data sudah dinyatakan normal atau berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal maka analisis yang digunakan tersebut merupakan analisis statistika 

parametrik. Namun apabila data tidak normal atau berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal maka analisis statistik yang digunakan adalah analisis 

statistik non-parametrik [16]. Untuk menguji normalitas adalah dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi     maka 

terdistribusi normal dan sebaliknya tidak terdistribusi normal. 
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Adapun rumus yang digunakan untuk uji kolmogorov-smirnov adalah 

sebagai berikut: 

  |           |           (2.8) 

Dimana: 

   kolmogorov-smirnov 

       distribusi frekuensi komulatif sampel 

       distribusi frekuensi komulatif teoritis 

Dengan kriteria pengujian hipotesis: 

    populasi terdistribusi normal 

    populasi tidak terdistribusi normal 

Keputusan : jika                maka    ditolak. 

2.6.2 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-

variabel eksogen dalam suatu penelitian  memiliki unsur yang sama. Seharusnya, 

antara variabel eksogen yang akan dianalisis tidak dibolehkan memiliki aspek 

ataupun dimensi yang sama, karena apabila antar variabel eksogen memiliki 

dimensi yang sama akan mengakibatkan koefisien regresi yang didapat menjadi 

tidak bermakna. Gejala multikolinearitas pada umumnya terdapat pada regresi 

linear berganda karena pada regresi berganda pasti terdapat jumlah variabel 

eksogen lebih dari satu. 

Uji Multikolinearitas pada model regresi dapat ditentukan berdasarkan 

nilai Tolerance dan nilai Variance Inflation Faktor (VIF). Asumsi non-

multikolinearitas terpenuhi apabila hasil VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance 

dari setiap variabel lebih besar dari 0,10.  Variabilitas dari variabel eksogen akan 

di ukur dengan hasil output dari nilai Tolerance. Adapun rumus mencari nilai VIF 

sebagai berikut [16]: 

    
 

              (2.9) 

Dimana :      merupakan nilai dari koefisien determinasi. 

Hipotesis untuk Multikolinearitas ini adalah: 
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   : Tolerance   0,10 dan VIF   10; tidak terjadi Multikolinieritas antara 

variabel bebas. 

   : Tolerance   0,10 dan VIF > 10; terjadi Multikolinearitas antar variabel 

bebas. 

2.6.3 Uji Heterokedastisitas 

Dalam analisis regresi untuk memenuhi suatu uji asumsi klasik maka yang 

harus dilakukan adalah Uji Heterokedastisitas yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah terjadi bias atau tidak dalam suatu analisis model regresi. Apabila terjadi 

bias atau penyimpangan dalam suatu model regresi maka estimasi model yang 

akan dilakukan akan menjadi sulit karena varian data yang tidak konsisten. Model 

penelitian yang di anggap baik apabila tidak terdapat heterokedastisitas sehingga 

tidak terdapat bias atau penyimpangan antara satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya [16]. Uji yang dilakukan untuk menguji heterokedastisitas adalah uji 

koefisien korelasi Rank Sperman yaitu dengan mengkorelasikan residual dari hasil 

regresi dengan semua variabel bebas. Apabila persamaan regresi mengandung 

heterokedastisitas maka signifikan hasil korelasi     dan sebaliknya berarti non 

heterokedastisitas.  

Adapun rumus yag digunakan dalam uji korelasi rank sperman adalah 

sebagai berikut: 

    
 ∑  

 

       
        (2.10) 

Dimana: 

  : koefisien korelasi sperman 

  : selisih ranking x dan y 

  : jumlah sampel. 

Kriteria pengujian hipotesis: 

   ditolak jika                

   diterima jika                

2.6.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam suatu model 

regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 
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sebelumnya. Dinyatakan autolorelasi apabila terjadi korelasi pada model regresi 

yang diteliti [17]. Melakukan uji autokorelasi menggunakan uji Runs. Asumsi 

non-autokorelasi terpenuhi apabila nilai yang diperoleh signifikansi lebih besar 

dari     . 

Adapun rumus yang digunakan dalam uji Runs adalah sebagai berikut: 

  
   ̅

  
         (2.11) 

Dimana: 

  ̅  
     

     
   merupakan nilai rata-rata 

   
  

                  

       
          

 merupakan standar deviasi. 

Dengan kriteria hipotesis: 

      data terjadi autokorelasi 

     data tidak terjadi autokorelasi. 

2.7 Koefisien Jalur 

Suatu variabel eksogen berpengaruh besar secara langsung terhadap variabel 

endogen dapat dilihat melalui besarnya nilai numerik koefisien jalur. Besarnya 

pengaruh langsung dari     ke       ke    dan    ke    masing-masing 

dikemukakan oleh nilai numerik koefisien jalur     
     

 dan     
. Hubungan 

antara    ke   adalah hubungan korelasional. Intensitas keeratan hubungan 

tersebut dinyatakan oleh besarnya koefisien korelasi    . 

Menghitung koefisien korelasi antar variabel menggunakan rumus [6]: 

    
  ∑     ∑     ∑   

√  ∑    ∑        ∑     ∑      
     (2.12) 

Dimana : 

   koefisien korelasi 

   jumlah frekuensi 

   variabel eksogen 

   variabel endogen 

2.8 Pengaruh Variabel Eksogen terhadap Variabel Endogen 

Variabel endogen dapat menerima besarnya pengaruh yang berasal dari dua 

atau lebih variabel eksogen yang dapat terjadi secara individu atau bersama-sama. 
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Untuk menghitung pengaruh langsung, tidak langsung, serta pengaruh total 

variabel eksogen terhadap variabel endogen secara parsial dapat dilakukan dengan 

tahapan sebagai berikut: 

a. Menghitung besar nilai pengaruh langsung variabel eksogen terhadap 

variabel endogen dengan menggunakan rumus:      
  

b. Menghitung besar nilai pengaruh tidak langsung variabel eksogen terhadap 

variabel endogen dengan menggunakan rumus:      
     

  

c. Menghitung besar nilai pengaruh total variabel eksogen terhadap variabel 

endogen dengan cara menjumlahkan nilai besar pengaruh langsung dan 

pengaruh tidak langsung. 

d. Menghitung besarnya pengaruh secara bersama-sama variabel eksogen 

terhadap variabel endogen: 

              
                   

 (

    

    

 
    

)    (2.13) 

dimana: 

              
  : koefisien determinasi total 

                 
  : koefisien jalur 

                 
  : koefisien korelasi variabel eksogen. 

2.9 Pengujian Koefisien Jalur 

Untuk menghitung tingkat signifikansi/keberartian setiap koefisien jalur 

dihitung baik secara sendiri-sendiri atau berkelompok terhadap variabel endogen 

dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut [15]: 

1. Menentukan hipotesis yang akan diuji: 

         
    

Berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel eksogen terhadap variabel 

endogen, dimana           

         
    

Berarti terdapat pengaruh antara variabel eksogen terhadap variabel 

endogen. 
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2.9.1 Untuk Menguji Koefisien jalur secara keseluruhan 

Hipotesis: 

   :     
     

       
   

Berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel eksogen terhadap variabel 

endogen. 

   : minimal ada satu i dengan     
    

Berarti terdapat pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen. 

Taraf Signifikan :   maka didapatkan                   

Statistik uji [15]: 

Nilai signifikansi, dan 

  
          

 (          ) 

      
 (          ) 

      (2.14) 

Dengan            

     banyaknya variabel eksogen yang sedang diuji. 

Keputusan: 

   ditolak jika                       atau nilai signifikansi   . 

2.9.2 Untuk Menguji Koefisien Jalur Secara Individual 

  
     

√
     

 (       )
    

     

       (2.15) 

Dengan           

   banyaknya variabel eksogen yang sedang diuji. 

   mengikuti table distribusi   dengan derajat bebas        

Keputusan: 

   ditolak jika                       atau nilai signifikansi   . 

2.10 Metode Trimming   

Metode trimming adalah metode yang digunakan untuk memperbaiki suatu 

model struktur dalam analisis jalur dengan cara membuang model variabel 

eksogen yang koefisien jalurnya tidak signifikan. Jadi metode ini dapat terjadi 

ketika dalam melakukan uji koefisien jalur secara sendiri-sendiri ada variabel 

yang tidak signifikansi. [6]. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh data 

pengangguran terbuka, garis kemiskinan, jumlah penduduk, Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM), tingkat pendidikan, pertumbuhan ekonomi,dan investasi pada 34 

provinsi di Indonesia. 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah data kemiskinan dan 

pengangguran di Indonesia pada tahun 2019 dan 2020 sebelum dan saat pandemi 

Covid-19 yang telah dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) di setiap 

provinsi yang akan di analisis yaitu 34 provinsi di Indonesia. 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

didapat dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang terdiri dari data kemiskinan dan 

data pengangguran di Indonesia pada tahun 2019 dan 2020 sebelum dan saat 

pandemi Covid-19. 

3.3 Variabel Penelitian 

Dalam penelitian menggunakan path analysis ada 2 jenis variabel yang 

digunakan yaitu variabel eksogen (variabel bebas) dan variabel endogen (variabel 

terikat). Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 5 

variabel eksogen diantaranya yaitu variabel pertumbuhan ekonomi     , tingkat 

pendidikan     , IPM (  ), investasi       dan jumlah penduduk     . 

Sedangkan terdapat 2 variabel endogen diantaranya yaitu pengangguran      dan 

kemiskinan     . Adapun desain penelitian yang akan digambarkan sebagai 

berikut: 
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3.4 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian yang dilakukan dalam menganalisis data adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengidentifikasi masalah pengangguran dan kemiskinan di seluruh provinsi 

Indonesia beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

2. Menentukan tujuan, rumusan masalah dan variabel penelitian. 

3. Mencari dan mengumpulkan data lalu menginput data sesuai variabel yang 

telah ditentukan dan mengolah data dengan menggunakan SPSS. 

4. Menghitung perbandingan rata-rata (Compare Mean) 

5. Melakukan analisis data dengan menggunakan uji asumsi klasik yaitu uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji autokorelasi dan 

analisis jalur (path analysis) dengan menggambarkan diagram jalur serta 

menghitung koefisien jalurnya. 

6. Melakukan Pembahasan Hasil. Pada tahap ini melakukan semua analisis 

data dengan menggunakan analisis jalur.  

7. Kesimpulan dari pembahasan yang digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah dari analisis yang telah dilakukan. Serta saran untuk pemerintah 

Indonesia yang bermanfaat agar dapat memperbaiki perekonomian serta 

dapat mencari solusi untuk masalah pengangguran dan kemiskinan di 

Indonesia. 

 

𝑋  

𝑋  

𝑋  

𝑋  

𝑋  

𝑌  𝑌  

Gambar 3. 1 Desain Penelitian 
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Mulai 

Penginputan data 

Menghitung Compare Mean 

Menggambarkan Diagram Jalur 

Menghitung Koefisien Jalur 

Menguji Koefisien Jalur 

 

Apakah Signifikan 

atau Tidak? 

Menghitung Pengaruh Langsung 
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selesai 

Metode Trimming 

Menghitung 

Koefisien Jalur 

Gambar 3. 2 Flowchart Langkah-Langkah Path Analysis 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat pengangguran sebelum dan saat Covid-19 tidak memiliki perbedaan 

rata-rata secara signifikan yang artinya tingkat pengangguran sebelum dan 

saat Covid-19 di Indonesia adalah sama. 

2. Tingkat Kemiskinan memiliki perbedaan rata-rata secara signifikan yang 

artinya kemiskinan di Indonesia sebelum dan saat Covid-19 di Indonesia 

berbeda. 

3. Faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran di Indonesia tahun 2019 

adalah tingkat pendidikan dan jumlah penduduk. Sedangkan faktor yang 

memepengaruhi tingkat kemiskinan di Indonesia yaitu pertumbuhan 

ekonomi, jumlah penduduk dan pengangguran. Dan faktor yang 

mempengaruhi tingkat pengangguran di Indonesia tahun 2020 adalah 

tingkat pendidikan. Sedangkan faktor yang memepengaruhi tingkat 

kemiskinan yaitu pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk dan 

pengangguran. Adapun faktor lainnya seperti indeks pembangunan manusia 

dan investasi tidak memiliki pengaruh terhadap pengangguran dan 

kemiskinan di Indonesia pada tahun 2019 dan 2020. 

5. 2 Saran 

Adapun saran yang diberikan oleh peneliti yaitu: 

1. Pada tingkat kemiskinan di Indonesia masih tinggi di atas rata-rata. Untuk 

pemerintah Indonesia diharapkan memiliki solusi dan kebijakan secara 

signifikan untuk mengatasi permasalahan kemiskinan di Indonesia baik itu 

dari segi aspek berpengaruh langsung maupun tidak langsung melalui 

pengangguran. Dalam hal ini, diharapkan kepada pemerintah untuk bisa 

memperbanyak lowongan pekerjaan, menyediakan lapangan usaha, dll. 



55 

 

Untuk pertumbuhan ekonomi Indonesia maka pemerintah perlu 

memerhatikan aspek-aspek pemerataan distribusi pendaptan terhadap 

masyarakat, mengurangi kemiskinan, meminimalisir pengeluaran negara, 

dll. Untuk jumlah penduduk pemerintah seharusnya lebih menekankan 

program KB (Keluarga Berencana) agar kepadatan penduduk di Indonesia 

berkurang sehingga peluang untuk terjadinya kemiskinan juga berkurang. 

2. Kepada penelitian selanjutnya, diperlukan adanya penelitian yang lebih 

lanjut mengenai variabel lain yang mempengaruhi kemiskinan yang tidak 

terlibat dalam penelitian ini. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 : Data Kemiskinan di Indonesia Tahun 2019 dan 2020 

Provinsi 
Pengangguran  

(y1) Kemiskinan (y2) 
Pertumbuhan 
Ekonomi(X1) Pendidikan(x2) IPM(X3) Investasi(x4) 

Jumlah Penddk 
(x5) 

  2019 2020 2019 2020 2019 2020 2019 2020 2019 2020 2019 2020 2019 2020 

ACEH 5,48 5,4 501617 541451 4,14 3,77 9,59 9,71 71,9 71,99 3606,9 8241,1 5316,3 5388,1 

SUMATERA UTARA 5,57 4,71 483667 518218 5,22 4,15 9,71 9,83 71,74 71,77 19749 18189,5 14639,4 14798,4 

SUMATERA BARAT 5,38 5,25 526008 562567 5,01 3,41 9,22 9,34 72,39 72,38 3026,6 3106,2 5479,5 5545,7 

RIAU 5,36 4,92 513739 570462 2,81 1,69 9,35 9,47 73 72,71 26292,2 34117,8 6835,1 6951,2 

JAMBI 3,52 4,26 511654 549033 4,37 3,91 8,86 8,97 71,26 71,29 4437,4 3511,7 3566,2 3604,2 

SUMATERA SELATAN 4,02 3,9 446706 469551 5,69 5,58 8,6 8,68 70,02 70,01 16921,1 15824,5 8497,2 8600,8 

BENGKULU 2,41 3,08 538508 573222 4,94 4,92 9,08 9,2 71,21 71,4 5458,1 5399,2 1971,8 1994,3 

LAMPUNG 3,95 4,26 463654 500720 5,26 3,59 8,36 8,51 69,57 69,69 2428,9 7120,5 8457,6 8534,8 

KEP. BANGKA 
BELITUNG 3,32 3,35 671054 710634 3,32 1,02 8,35 8,49 71,3 

         
71,47  2915,2 1863,8 1451,1 1469,8 

KEP. RIAU 7,02 5,98 597894 616743 4,84 1,04 10,13 10,22 75,48 75,59 5656,4 14249 2241,6 2309,5 

DKI JAKARTA 5,5 5,15 637260 680401 5,82 3,46 11,11 11,17 80,76 80,77 62094,8 42954,7 10504,1 10576,4 

JAWA BARAT 7,78 7,71 388979 412902 5,07 6,97 8,79 8,96 72,03 72,09 49284,2 51400,5 49023,2 49565,2 

JAWA TENGAH 4,19 4,2 372882 401771 5,4 2,75 8,03 8,19 71,73 71,87 18654,7 30606,1 34552,5 34738,2 

DI YOGYAKARTA 2,89 3,38 452628 487173 6,59 3,9 9,83 9,95 79,99 79,97 6298,8 2683,4 3868,6 3919,2 

JAWA TIMUR 3,77 3,6 411731 428175 5,52 3,13 8,11 8,31 71,5 71,71 45452,7 55660,6 39744,8 39955,9 

BANTEN 7,55 7,99 484618 527777 5,29 1,91 9,07 9,22 72,44 72,45 20708,4 31145,7 12714,3 12895,3 

BALI 1,22 1,25 408795 443070 5,6 1,89 9,19 9,31 75,38 75,5 7393,2 5432,7 4362 4414,4 

NUSA TENGGARA 3,15 3,04 396696 417730 3,9 3,26 7,98 8,08 68,14 68,25 3519 6582,4 5152,4 5225,9 
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BARAT 

NUSA TENGGARA 
TIMUR 2,98 2,64 441625 494388 5,24 4,41 7,98 8,09 65,23 65,19 3752,6 3028,5 5437,2 5513,4 

KALIMANTAN BARAT 4,06 4,47 456525 500131 5,09 3,27 7,8 7,9 67,65 67,66 7699,1 9256,5 5045,7 5104,9 

KALIMANTAN 
TENGAH 3,21 3,33 418029 471684 6,12 4,72 8,83 8,95 70,91 71,05 8591,9 3710 2649,8 2686,3 

KALIMANTAN 
SELATAN 3,41 3,67 470293 503748 4,08 2,27 8,59 8,69 70,72 70,91 10061 4286,3 4216,3 4268,6 

KALIMANTAN TIMUR 6,65 6,72 614221 665970 4,74 1,89 9,88 9,99 76,61 76,24 21952 25934 3619,7 3664,7 

KALIMANTAN UTARA 5,84 5,71 679660 714492 6,9 5,79 9,24 9,3 71,15 70,63 4400,9 2235,2 695,6 708,4 

SULAWESI UTARA 5,17 5,34 369608 395983 5,65 4,66 9,63 9,74 72,99 72,93 8259,6 3005,6 2494,1 2512,9 

SULAWESI TENGAH 3,46 2,93 457193 489881 8,83 4,86 8,98 9,09 69,5 69,55 4438,8 5261,3 3042,1 3081,7 

SULAWESI SELATAN 5,1 5,7 338997 363361 6,91 6,21 8,73 8,86 71,66 71,93 5672,6 9142 8819,5 8888,8 

SULAWESI 
TENGGARA 2,88 3,1 336877 366063 6,5 5,85 9,25 9,41 71,2 71,45 3827,1 2865,7 2663,7 2703,5 

GORONTALO 3,25 3,29 339000 371201 6,4 6,38 8,11 8,26 68,49 68,68 844,4 683,6 1176,4 1186,3 

SULAWESI BARAT 1,29 2,39 328806 354993 5,67 3,25 8,22 8,33 65,73 66,11 1187,2 252,9 1359,2 1378,1 

MALUKU 6,61 6,71 520390 558222 5,41 4,49 10,03 10,2 69,45 69,49 283,2 474,8 1768,5 1787,1 

MALUKU UTARA 4,96 4,09 474475 488764 6,1 4,92 9,32 9,42 68,7 68,49 682,7 662,1 1235,7 1252,3 

PAPUA BARAT 5,81 6,78 597406 629738 2,66 1,89 9,92 10 64,7 65,09 380,2 1925,4 963,6 986 

PAPUA 3,22 3,42 588744 611115 2,31 2,32 6,85 6,96 60,84 60,44 567,7 2722,2 3347,1 3393,1 
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Lampiran 2 : Hasil Korelasi Variabel Eksogen dan Endogen  2019 

 
Lampiran 3 : Hasil Korelasi Variabel Eksogen dan Endogen 2022 
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Lampiran 4 : Hasil Uji Normalitas 2019 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 34 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 6.90501191E4 

Most Extreme Differences Absolute .123 

Positive .123 

Negative -.083 

Kolmogorov-Smirnov Z .717 

Asymp. Sig. (2-tailed) .683 

a. Test distribution is Normal.  

 
Lampiran 5 : Hasil Uji Normalitas 2020 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 34 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 7.13011812E4 

Most Extreme Differences Absolute .144 

Positive .144 

Negative -.112 

Kolmogorov-Smirnov Z .840 

Asymp. Sig. (2-tailed) .481 

a. Test distribution is Normal.  
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Lampiran 6 : Hasil Uji Multikolinearitas 2019 

 
Lampiran 7 : Hasil Uji Multikolinearitas 2020 

 
Lampiran 8 : Hasil Uji Heterokedastisitas 2019 
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Lampiran 9 : Hasil Uji Heterokedastisitas 2020 

 
Lampiran 10 : Hasil Uji Autokorelasi 2019 

Runs Test 

 
Unstandardized Residual 

Test Value
a
 -8129.96655 

Cases < Test Value 17 

Cases >= Test Value 17 

Total Cases 34 

Number of Runs 19 

Z .174 

Asymp. Sig. (2-tailed) .862 

a. Median  
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Lampiran 11: Hasil Uji Autokorelasi 2020 

Runs Test 

 

Unstandardized Residual 

Test Value
a
 1240.30995 

Cases < Test Value 17 

Cases >= Test Value 17 

Total Cases 34 

Number of Runs 17 

Z -.174 

Asymp. Sig. (2-tailed) .862 

a. Median  

 

Lampiran 12 : Hasil Output SPSS Sub Struktur 1 (2019) 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 43.093 5 8.619 5.146 .002
a
 

Residual 46.899 28 1.675   

Total 89.992 33    

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.283 4.994  -.057 .955 

Pertumbuhan Ekonomi -.209 .184 -.165 -1.138 .265 

Tingkat Pendidikan 1.682 .413 .857 4.074 .000 

IPM -.138 .093 -.327 -1.493 .147 

Investasi -7.481E-6 .000 -.067 -.273 .787 

Jumlah Penduduk 7.790E-5 .000 .527 2.306 .029 
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Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .692
a
 .479 .386 1.29420 

a. Predictors: (Constant), Jumlah Penduduk, Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Pendidikan, IPM, 

Investasi 

 
Lampiran 13 : Hasil Output SPSS Sub Struktur 1 (2019) Metode Trimming  

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 34.383 2 17.192 9.584 .001
a
 

Residual 55.609 31 1.794   

Total 89.992 33    

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5.873 2.569  -2.286 .029 

Tingkat Pendidikan 1.098 .282 .559 3.900 .000 

Jumlah Penduduk 5.610E-5 .000 .379 2.645 .013 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .618
a
 .382 .342 1.33934 
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Lampiran 14: Hasil Output SPSS Sub Struktur 2 (2019) 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.270E11 3 4.233E10 6.993 .001
a
 

Residual 1.816E11 30 6.053E9   

Total 3.086E11 33    

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 519702.259 69879.387  7.437 .000 

Pertumbuhan Ekonomi -24967.279 10433.115 -.337 -2.393 .023 

Jumlah Penduduk -3.475 1.266 -.401 -2.746 .010 

Pengangguran 26182.750 8602.744 .447 3.044 .005 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .642
a
 .412 .353 77804.19384 

 

Lampiran 15: Hasil Output SPSS Sub Struktur 1 (2020) 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 36.414 5 7.283 4.561 .004
a
 

Residual 44.705 28 1.597   

Total 81.119 33    
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Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.187 4.569  1.135 .266 

Pertumbuhan Ekonomi -.098 .160 -.096 -.611 .546 

Tingkat Pendidikan 1.556 .407 .827 3.822 .001 

IPM -.212 .086 -.529 -2.460 .020 

Investasi 2.619E-5 .000 .254 .808 .426 

Jumlah Penduduk 3.691E-5 .000 .263 .851 .402 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .670
a
 .449 .350 1.26358 

 

 
Lampiran 16: Hasil Output SPSS Sub Struktur 1 (2020) Metode Trimming 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 19.364 2 9.682 4.860 .015
a
 

Residual 61.755 31 1.992   

Total 81.119 33    

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .837 4.524  .185 .854 

Tingkat Pendidikan 1.182 .411 .628 2.877 .007 

IPM -.100 .088 -.249 -1.141 .263 

a. Dependent Variable: Pengangguran     
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Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .489
a
 .239 .190 1.41142 

 

Lampiran 17: Hasil Output SPSS Sub Struktur 1 (2020) Metode Trimming 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 16.772 1 16.772 8.341 .007
a
 

Residual 64.347 32 2.011   

Total 81.119 33    

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.312 2.703  -1.225 .229 

Tingkat Pendidikan .856 .296 .455 2.888 .007 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .455
a
 .207 .182 1.41804 

 

 
Lampiran 18: Hasil Output SPSS Sub Struktur 2 (2020) 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.427E11 3 4.756E10 7.568 .001
a
 

Residual 1.885E11 30 6.285E9   

Total 3.312E11 33    
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 529694.656 56426.428  9.387 .000 

Pertumbuhan Ekonomi -26973.782 9130.271 -.414 -2.954 .006 

Jumlah Penduduk -3.030 1.285 -.340 -2.358 .025 

Pengangguran 24305.643 9171.925 .380 2.650 .013 

a. Dependent Variable: Kemiskinan     

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .656
a
 .431 .374 79277.33945 

a. Predictors: (Constant), Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah Penduduk 
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